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AHL AL-SUNNAH WA AL- JAMA'AH SEBAGAI MANHAJ AL- FIKR PMII 


Oleh: Dr. Budi Harianto, S.Hum.,M.FILI. 


A. Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah Dalam Lintasan Historis 


Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah dalam sejarah kemunculanya dan term istilahnya 
banyak mengalami perbedaaan. Hal ini dikarenakan Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah beda 
dengan syi'ah, Mu'tazilah, khawarij dan lain sebagainya. Nama-nama tersebut jelas 
merupakan aliran yang menisbatkan dirinya melembaga sebagai aliran. Hal ini yang 
membedakan dengan Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah yang terkadang masih bias apakah 
sebagai aliran, paham, madzhab, manhaj atau yang lainnya. Konsep Ahl alSunnah Wa al- 
Jama'ah selama ini masih belum dipahami secara tuntas, sehingga menjadi “rebutan” setiap 
golongan. Semua kelompok mengaku dirinya sebagai penganut ajaran Ahl al-Sunnah Wa 
alJama'ah. Tidak jarang, label itu digunakan untuk kepentingan sesaat.Ahl al-Sunnah Wa al- 
Jama'ah lahir dari pergulatan intens antara doktrin dengan sejarah. Di wilayah doktrin, debat 
meliputi soal kalam mengenai status al Gur'an apakah ia makhluk atau bukan, kemudian 


debat antara sifat-sifat Allah antara ulama salafiyyun dengan golongan Mu'tazilah. 


Golongan Mu'tazilah berpendapat bahwa kalam Allah SWT bukan sifat, akan tetapi 
merupakan perbuatan Tuhan. Oleh sebab itu, al Our'an tidak bersifat gadim, akan tetapi 
bersifat baru dan diciptakan, dengan argumentasi bahwa al Our'an itu terdiri dari susunan 
huruf-huruf, kata-kata, ayat-ayat dan suratsurat, yang huruf yang satu mendahului huruf yang 
lain, ayat yang satu mendahului ayat yang lain, dan surat yang satu mendahului surat yang 
lain. Huruf hamzah dalam kalimat al-hamdu lillahi, misalnya, telah mendahului huruf lam, 
dan huruf lam mendahului huruf ha. Sedangkan gadim (kekal) adalah sesuatu yang tidak 
bermula dan tidak didahului oleh suatu apapun. Pandangan golongan Mu'tazilah ini 
didasarkan pada firman Allah saw dalam surat al-Anbiya” ayat 2, surat al-Hijr ayat 9, surat 


Hud ayat 1 dan surat azZumar ayat 23. 


Pada wilayah sejarah, Islam mengalami fitnah-fitnah, Alfitnatul Gubra. Ada fitnah 
besar yang mempengaruhi jalan pikiran dan perkembangan pemahaman Islam. Yaitu, 
pertama pembunuhan Usman. Kedua, peperangan Ali dengan Muawiyah, dan Ali dengan 
Aisyah (mertuanya dan sekaligus istri Nabi). Kemudian yang ketiga, pengejaran habis- 


habisan keturunan Umayyah oleh keturunan Abbasiyah pada waktu revolusi Abbasiyah. 


Sebetulnya malah ada satu lagi fitnah yang keempat, yang juga berpengaruh atas proses 
pemahaman tentang agama. Yaitu perang antara dua bersaudara putra Harun Alrosyid (antara 
Amin dan Ma'mun).Di antara keempat fitnah itu, yang paling besar pengaruhnya ialah fitnah 
yang pertama dan kedua. Pembunuhan Usman dan peperangan Ali dengan yang lain-lain 
(Aisyah dan Muawiyyah) itulah yang kemudian menimbulkan golongan Syi'ah, yang arti 
harfiahnya “partai” (syi'atu Ali, berarti partai Ali). Semua istilah itu bersifat netral sekali, 
yakni kelompok Ali. Tetapi kemudian ia menjadi istilah yang syarat sekali dengan ideologi. 
Kaum Syi'ah ini cenderung menganggap, bahwa yang bukan golongan mereka adalah kafir. 
Sedangkan kaum Umayyah juga mengkafirkan Ali. Bani Umayyah waktu itu memang hanya 
mengakui Abu Bakar, Umar dan Usman. Sebaliknya orang Syi'ah cuma mengakui Ali 
sehingga kemudian disebut kaum rafidhah (penolak). Kita tahu, bahwa kemudian ada juga 
kelompok Ali yang memisahkan diri dalam bentuk Khawarij, disebabkan kekecewaan 
mereka terhadap Ali yang mau mengadakan kompromi dengan Muawiyah. Mereka 
mengkafirkan, baik Ali maupun Muawiyah. Nah, sejak itu ada moment yang di dalamnya 
sejarah Islam dihitamkan oleh gejala kafir mengkafirkan (takfir) sesama muslim, terutama 
yang dilancarkan oleh orang Khawarij. Kelompok Khawarij ini bersifat idealis, dalam arti 
sangat utopis. Sehingga misalnya orang yang tidak mengerti al Gur'an adalah kafir. Lalu 
sebagai rentetannya kalau seseorang telah dinyatakan kafir berarti ia berada dalam darul harb, 
sehingga wajib diperangi. Orang yang menolak memerangi pun pada gilirannya dianggap 
kafir juga. Terjadilah chaos. Rumusan tentang siapa muslim dan siapa kafir pada waktu itu 
ekstrim sekali. Terutama yang diajukan oleh Khawarij. Secara linguistik Ahl al-Sunnah Wa 


al- Jama'ah adalah istilah yang tersusun dari tiga kata : 


1. Kata Ahl, yang berarti keluarga, pengikut, atau golongan 

2. . Kata al-Sunnah mengandung pengertian konsistensi terhadap tradisi nabi dan 
sahabat. Sehingga dalam istilah ini juga terkandung ide bahwa pendukung aliran 
tersebut bersungguh-sungguh ingin mempresentasikan Islam secara murni dan 
menghindarkan sejauh-jauhnya bid'ah (pranata keagamaan baru yang tidak didapati 
dasarnya dalam nass, tetapi diklaim sebagai bagian dari agama. 

3. 3. Al-jama'ah adalah sekumpulan orang yang memiliki tujuan. Jika kata ini dikaitkan 
dengan sekte-sekte Islam (al-mazahib al-Islamiyyah), maka hanya berlaku di kalangan 
Ahl-Sunnah karena di kalangan Khawarij ataupun Rafidhah belum dikenal 
penggunaan kata al-jama'ah. Sementara itu, di kalangan Mu'tazilah tidak menerima 


Ijma' sebagai suatu produk hukum. 


Akar perkembangan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah sebagai aliran, sekte, atau paham 
keagamaan dapat dilacak dari fenomena kemunculan berbagai firgah (golongan, kelompok) 
di kalangan umat Islam pada masa Khulafa al-Rashidin. Lahirnya firgah-firgah itu mula-mula 
berlatar belakang politik, yakni problem suksesi pasca Nabi. 5Menurut mayoritas ulama sejak 
generasi salaf yang saleh, Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah adalah kelompok yang mengikuti 
ajaran Islam yang murni dan asli, seperti yang diajarkan oleh Nabi saw dan sahabatnya. Ahl 
al-Sunnah Wa al- Jama'ah merupakan kelangsungan alamiah dari perjalanan sejarah Islam 
yang masih asli dan murni, yang pada gilirannya layak menjadi golongan yang selamat (al- 


firgah al-najiyah). 


Perlu diketahui, bahwa dalam perjalanan sejarah Islam, tidak semua aliran yang ada 
dalam Islam mengklaim dirinya atau diakui sebagai pengikut Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah. 
Kelompok Syiah, Khawarij, Mu'tazilah, Zaidiyah dan Ibadhiyah misalnya, tidak mau 
dikatakan sebagai pengikut Ahl alSunnah Wa al- Jama'ah. Dalam perjalanan sejarah, hanya 
ada dua aliran yang mengklaim dirinya sebagai pengikut dan mewakili madzhab Ahl al- 
Sunnah Wa al- Jama'ah, yaitu aliran yang mengikuti madzhab alAsy'ari dan al-Maturidi, dan 
aliran yang mengikuti paradigma pemikiran Ibn Taimiyah al-Harrani. Kedua aliran inilah 
yang mengklaim dirinya masih mengikuti dan mewakili Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah, 
sementara kelompok yang lain divonisnya termasuk kelompok Ahli bid'ah. Meski demikian, 
dalam sejarah konflik pemikiran dan ideologis yang terjadi antara aliran yang mengikuti 
madzhab al-Asy'ari dan al-Maturidi disatu pihak, dan aliran yang mengikuti paradigma Ibn 
Taimiyah al-Harrani di pihak lain, selalu dimenangkan oleh aliran yang pertama, yaitu aliran 
yang mengikuti madzhab al-Asy'ari dan alMaturidi.7Dalam kajian Ilmu Kalam, istilah Ahl 
al-Sunnah Wa al- Jama'ah ini sudah banyak dipakai sejak masa sahabat, sampai generasi- 
generasi berikutnya. Penyebutan Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah ini juga digunakan untuk 
membedakan kelompok ini dari kelompok lain seperti Syiah, Khawarij, Mu'tazilah, dan 
Murji ah. Dan para imam madzhab figih seperti Imam Abu Hanifah (w 150 H), Imam Malik 
bin Anas (w. 179 H), Imam As-Syafi'i (w. 240 H) dan Imam Abu Hambal (w. 241 H) dikenal 
sebagai tokoh-tokoh Ahlssunah, sebelum munculnya Imam Al-Asy'ari, Imam Al-Maturidi, 
dan Imam At-Thohawi sebagai tokoh Mutakallimin (Ahli Ilmu Kalam) dari kalangan 
Ahlssunah pada abad ke-3 H. Sumber dari istilah tersebut oleh sebagian banyak para Ahli 
diambil dari hadits Nabi saw yang menerangkan akan terpecahnya umat Islam menjadi 73 


golongan. 


B. Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah Sebagai Manhaj al- Fikr PMII 


Konsep Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah dalam PMII sebagaimana juga menurut K. Said 
Agil Siroj bahwa Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah itu bukan madhdhab, tetapi sekedar manhaj 
al-fikr. Sebab ia hanya sekedar upaya mencari jalan tengah antara berbagai aliran yang ada. 
Definisi Ahl al-Sunnah Wa alJama'ah menurut Kiai Said sebagai manhaj al-fikr al-din al- 
syamil “ala syu'un al-hayat wa mugtadhayatiha al-gaim “ala asas al-tawassuth wa al-tawazun 
wa al i'tidad wa al-tasamuh (metodologi berpikir keagamaan yang mencakup segala aspek 
kehidupan dan berdiri di atas prinsip kesetimbangan dalam akidah, penengah, dan perekat 
dalam kehidupan sosial, serta keadilan dan toleransi dalam politik. Kemoderatan Ahl al- 
Sunnah Wa al- Jama'ah pada metode pengambilan hukum (istinbath) yang tidak semata-mata 
menggunakan nash, namun juga memperhatikan posisi akal. Begitu pula dalam wacana 
berpikir selalu menjembatani antara wahyu dengan rasio (al-ra'y). Metode (manhaj) seperti 
inilah yang diimplementasikan oleh Imam madhdhab empat serta generasi lapis berikutnya 


dalam menelorkan hukum-hukum pranata sosial. 


Sifat netral (tawazun) Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah berkaitan dengan sikap mereka 
dalam politik. Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah tidak terlalu membenarkan kelompok garis 
keras (ekstrim). Akan tetapi, jika berhadapan dengan penguasa yang lalim, mereka tidak 
segan-segan mengambil jarak dan mengadakan aliansi. Dengan kata lain, suatu saat mereka 
bisa akomodatif, suatu saat bisa lebih dari itu meskipun masih dalam batas tawazun. Ta'adul 
(keseimbangan) Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah terefleksikan pada kiprah mereka dalam 
kehidupan sosial, cara mereka bergaul serta kondisi sosial budaya mereka. Begitu pula sikap 
toleran Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah tampak dalam pergaulan dengan sesama muslim yang 
tidak mengkafirkan Ahl al-giblat serta senantiasa ber-tasamuh terhadap sesama muslim 
maupun umat manusia pada umumnya.9 Sikap tengah- tengah ini menjadi sebuah 
keseimbangan juga dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan, manusia dan alam. Manusia 
diciptakan Tuhan dengan maksud turut merealisir tujuan-Nya yang mulia, (tujuan kebaikan). 
Di samping manusia diberi tugas dalam rangka keseluruhan dari penciptaan-Nya, ia juga 
dituntut agar selalu patuh kepada Tuhan. Di sini Tuhan memberikan daya intelegensi yang 
tinggi kepada manusia. Dengan akal, manusia membedakan yang baik dan yang buruk. 
Karena itu Tuhan memberikan derajat yang paling tinggi kepada manusia dibandingkan 
dengan makhluk lain. Di antara makhluk, manusialah yang dilengkapi dengan akal dan 
moral. Karena itu manusia, dalam hidupnya, penuh dengan perjuangan, baik perjuangan 


untuk merealisasikan tujuan penciptaan Tuhan, hubungannya dengan alam, maupun pada 


level pribadi. Oleh karena itu hubungan Tuhan, manusia, dan alam tidak dapat dipisahkan 


satu sama lain. 


Langkah Imam Asy'ari dalam mengemas Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah pada masa pasca 
pemerintahan al-Mutawakkil setelah puluhan tahun mengikuti Mu'tazilah merupakan 
pemikiran cemerlang dia dalam menyelamatkan dan mengayomi umat Islam saat itu. 
Langkah ini kemudian dilanjutkan oleh muridnya, Imam al-Juwaini. Dia meneruskan ajaran 
Sunni yang lebih condong ke Mu'tazilah (rasional) juga merupakan usaha adaptasi Sunni. 
Begitu pula Imam Ghazali yang menolak filsafat dan mengkonvergensikan dalam wujud 
tasawuf, juga merupakan bukti kondusifnya Sunni. Hatta, Hadhratus Syaikh Hasyim Asy'ari 
yang memberikan batasan Sunni sebagaimana yang dipegangi NU saat ini sebenarnya juga 
merupakan pemikiran cemerlang yang sangat kondusif. Oleh karena itu, Sunni tidak jumud 
(mandeg), tidak kaku, tidak eksklusif, tidak elitis, tidak mengenal status guo, bisa 
berkembang, bisa mendongkrak kemapanan yang sudah tidak kondusif dan tentunya 


menerima dan mengenal adanya al-nadhhah (kebangkitan). 


Sedangkan mengenai hadith perpecahan umat Islam sebagaimana berikut yang artinya 
Abdullah bin Amr berkata : “Rasulullah saw bersabda : “Sesungguhnya umat Bani Israel 
terpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan. Dan umatku akan terpecah belah menjadi 
tujuh puluh tiga golongan, kesemuanya akan masuk ke neraka kecuali satu golongan yang 
akan selamat”. Para sahabat bertanya :” Siapa satu golongan yang selamat itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab “Yaitu golongan yang mengikuti ajaranku dan ajaran para 


sahabat. (HR. Tirmidz, 2565). 


Iswahyudi mengatakan pertama ma ana” alaihi adalah prinsip-prinsip keberagamaan yang 
berprofesi profetik : bergerak pada dua liberasi sekaligus. Prinsip ini menegaskan pola kerja 
teori menuju praksis, dari tauhid individual ke tauhid sosial dan dari gagasan ke perjuangan. 
Allah menjelaskan bahwa tauhid individual tanpa dilanjutkan tauhid sosial sesungguhnya 
merekalah pendusta Agama itu. Kedua, wa ashhabi, yaitu prinsip kesahabatan. Inilah prinsip 
keberagamaan setelah prinsip pertama, fungsi profetik. Sahabat Nabi adalah sahabat yang 
aktif dan kreatif, mampu melihat kepentingan-kepentingan sosial kulturalnya, misal, Umar 
mengorganisasikan tentara dan tidak memotong tangan pencuri. Utsman mengumpulkan al 
Our'an untuk persatuan umat dan dia juga mengatakan hadith tersebut tidak terdapat dalam 


shahihhaini (Bukhari dan Muslim). 


Hadith tentang perpecahan umat Islam menjadi 73 golongan ini telah dihukumi shahih 
oleh beberapa huffazh, antara lain al-Tirmizi, Ibn Hibban, al-Hakim, al-Dzahabi, al-Iragi, Ibn 
Hajar alAsgalani, al-Sakhawi, al-Suyuthi dan lainnya. Tidak kurang dari enam belas sahabat 
an satu dari kalangan Tabi'in yang meriwayatkan hadith tersebut : 1. Abu Hurairah, 2. 
Abdullah bin Amr bin al-Ash, 3. Mu'awiyah bin Abi Sufyan, 4.Auf bin Malik, 5. Anas bin 
Malik, 6. Ali bin Abi Thalib, 7. Abu Umamah, 8. Ibn Mas'ud, 9. Sa'ad ibn Abi Waggash, 10. 
Abdullah bin Umar, 11. Abu Al-Darda, 12. Abdullah bin Abbas, 13. Umar bin al-Khaththab, 
14. Jabir, 15. Watsilah bin al-Asga, 16. Amr bin Auf al-Muzani, dan 17. Imam @atadah 
(Tabi '1y). 


Jadi, Ahl al-Sunnah Wa al- Jama'ah yang di pahami PMII adalah sebagai manhaj al-fikr 
(metode berpikir) dalam segala bidang kehidupan tidak terbatas akidah, syari'at dan tasawuf 
yang mengedepankan tawasut, tasamuh, tawazun dan i'tidal. Misalkan baik bidang sosial 
ekonomi politik budaya pendidikan maupun hubungannya dengan HAM. Sebagai contoh 
dalam ekonomi kita harus seimbang tidak kapitalis dan tidak terlalu sosialis mengakui barang 
pribadi dan mengakui barang milik umum. Dalam kebangsaan juga harus seimbang, yakni 
dengan tidak mempertentangkan anatara Agama dengan Nasionalisme. Gerakan nasionalisme 
dalam kancah politik berkembang seiring dengan meluasnya imperialisme bangsa Eropa ke 
negara Muslim. Terdapat dua isu besar yang mewarnai dunia muslim abad ke 19, ketika 
imprealisme mendominasi dunia muslim, tidak terkecuali Indonesia yaitu bangkitnya gerakan 
kemerdekaan dan isu nasionalisme. Oleh karena itu Konsep Nasionalisme di Indonesia sudah 


sesuaii dengan substansi ajaran Islam ala Ahl sunnah wal Jama'ah. 


KE — PMII — AN 
Oleh Utri Suciati 
Disampaikan pada MAPABA (Masa Penerimaan Anggota Baru) 2021 


A. SEJARAH LAHIRNYA PMII 

PMII adalah akronim dari Pergerakan Mahasiswa islam indonesia merupakan 
suatu organisasi kemahasiswaan yang bergerak di eksternal kampus. PMII secara 
hierarki merupakan anak cucu dari organisasi kemasyarakatan Nahdatul Ulama” yang 
lahir dari rahim depertemen perguruan tinggi IPNU. 

Pada mula brdirinya PMII tidaklah berjalan mulus, karena hasrat mendirikan 
organisasi kemahasiswaan NU sudah lama di idam-idamkan, namun nampaknya 
pihak NU belum memberikan lampu hijau, artinya menurut kacamata NU pada 
decade 50-an masih belum dianggap perlu adanya organisasi tersendiri guna 
mewadahi kader-kader NU yang belajar di perguruan tinggi. Meskipun respon dari 
NU kurang seberapa diamine, akan tetapi keinginan yang sangat kuat kader-kader 
muda NU tidak pernah luntur, hal ini bisa kita fahami pada kondisi sosial politik 
tahun 50-an yang memang sangat memungkinkan untuk mengembriokan organisasi 
baru. 

Pada decade 50-an tersebut banyak organisasi mahasiswa bermunculan 
dibawah naungan payung induknya. Semisal HMI yang secara historis dekat dengan 
masyumi, IMM dengan muhamadiyahnya dsb. Sangat wajar jika kemudian kader- 
kader NU mempunyai keinginan mendirikan wadah tersenduri yang bernaung 
dibawah panji bintan Sembilan dan benar pada akhirnya keinginan itu kemudian 
diwujudkan dalam bentuk IMANU (Ikatan mahasiswa Nahdatul Ulama”) pada akhir 
1955 yang diperkasai oleh beberapa tokoh pimpinan pusat IPNU. 

IMANU harapnya bisa menampung kader-kader muda NU yang berproses di 
perguruan tinggi tanpa adanya tendensi maupun intervensi dari pihak manapun, akan 
tetapi IMANU tidak berumur panjang, dikarenakan PBNU menolak keberadaanya. 
Hal ini bisa kita pahami kenapa NU bertindak keras disebabkan IPNU yang baru lahir 
pada 24 Februaru 1954. Apa jadinya jika organisasi yang baru lahir belum 
terkoordinir dengan baik, ingin membentuk organisasi yang lain. Jadi keberatan NU 
bukan terletak pada prinsip berdirinya IMANU (PMII), akan tetapi lebih pada 


pertimbangan waktu, pembagian tugas dan efektivitas organisasi. Oleh karena itu, 


sampai pada kongres IPNU yang ke-2 (awal 1957 di pekalongan) dan ke-3 (akhir 
1958 di Cirebon) NU belum memandang perlu adanya wadah tersendiri bagi kader- 
kader mahasiswa NU. Namun kecenderungan ini sudah mulai diantisipasi dalam 
bentuk tambahan departemen baru dalam struktur organisasi IPNU, yang dinamakan 
departemen perguruan tinggi IPNU. 

Dengan hasil pertimbangan yang cukup lama pada saat konferensi besar IPNU 
disepakati untuk mendirikan wadah tersendiri bagi mahasiswa NU, hal ini 
mendapatkan respon yang sangat baik, terbukti dengan berkumpulya tokoh-tokoh 
mahasiswa NU dalam sebuah musyawarah selama tiga hari (14- 16 april 1960 di 
taman pendidikan Putri Khadijah Wonokromo Surabaya. Dengan semangat membara, 
mereka membahas nama dan bentuk organisasi yang telah lama mereka idam- 
idamkan yaitu Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia dan ditunjuk Mahbub Djunaidi 
sebagai ketua pertamanya. 

Dalam KONBES Kaliurang juga menghasilkan keputusan penunjukan tim 
perumus pendirian organisasi yang terdiri dari 13 tokoh mahasiswa NU. Mereka 
adalah: 

1. A. Khalid Mawardi (Jakarta) 

2. Said Budairy (Jakarta) 

3. Sobich Ubaid (Jakarta) 

4. Makmun Syukri (Bandung) 

5. Hilman Badruddinsyah (Bandung) 
6. Ismail Makki (Yogyakarta) 

7. Munsif Nakhrowi (Yogyakarta) 
8. Nuril Huda Suaidi (Surakarta) 
9. Laily Mansyur (Surakarta) 

10. Abd. Wahhab Jaelani (Semarang) 

11. Hizbulloh Huda (Surabaya) 

12. M. Kholid Narbuko (Malang) 

13. Ahmad Hussein (Makassar) 

Keputusan lainnya adalah tiga mahasiswa yaitu Hizbulloh Huda, M. Said 
Budairy, dan Makmun Syukri untuk sowan ke Ketua Umum PBNU kala itu, KH. 
Idham Kholid. Bertepatan dengan itu, ketua umum PBNU KH. Idham Kholid 
memberikan lampu hijau, bahakan memberikan semangat kepada mahasiswa NU, 


mahasiswa yang mempunyai prinsip: ilmu untuk diamalkan, dan kemudian lahirlah 


organisasi mahasiswa dibawah naungan NU pada tanggal 17 April 1960 yang diberi 
nama Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 

Selain histori embrio lahirnya PMII,sebenarnya pada waktu itu kader-kader 
NU yang berada di organisasi lain seperti HMI merasa tidak puas atas pola gerak 
HMI. Menurut mereka (mahasiswa NU), HMI sudag berpihak pada salah satu 
golongan yang kemudian ditandai bahwa HMI adalah under-bownya partai Masyumi, 
sehingga wajar jika mahasiswa NU di HMI juga mencari alternative lain. Hal ini juga 
diungkap oleh salah satu tokoh NU beliau berargumen bahwa PMII merupakan 
cermin ketidakpuasan sebagian mahasiswa NU terhadap HMI yang dianggap bahwa 
HMI sangat dekat dengan golongan modernis (Muhammadiyah) dan dalam urusan 
politik lebih dekat dengan Neo-Modernis (Masyumi) 

Lahirnya PMII adalah murni dari kader-kader muda NU yang kemudian 
bernaung dibawah panji bintang Sembilan dan hal itu bukan hanya sekedar 
pertimbangan praktis saja, semisal karena kondisi pada saat itu yang memang nyaris 
menciptakan iklim dependensi sebagai suatu kemutlakan. Namun keterikatan PMII 
dengan NU memang sudah terbentuk dan sengaja dibangun atas dasar kesamaan nilai, 
kultur, akidah, cita-cita, pola berpikir dan ideologinya. 

PMII harus tetap berpegang teguh pada sikap dependensi meskipun timbul 
berbagai pertimbangan dalam bersikap dan berperilaku untuk sebuah kebebasan 
menentukan nasib PMII sendiri. Oleh karena itu harus diakui bahwa peristiwa besar 
dalam sejarah PMI adalah ketika dipergunakannya istilah Independensi dalam 
deklarasi Munarjati tanggal 14 Juli 1972 di Malang dalam Mubes III PMII, hal ini 
seolah — olah memisahkan PMII secara structural dari NU. 

Fenomena tersebut penuh dengan pertimbangan — pertimbangan yang terekam 
dalam dokumen sejarah, sikap independensi PMII tidak lebih dari proses 
pendewasaan. PMII sebagai generasi muda bangsa yang ingin lebih eksis dimata 
masyarakat bangsanya. Ini terlihat jelas dari tiga butir pertimbangan yang 
melatarbelakangi sikap independensi PMII tersebut: 

Pertama, PMII melihat pembangunan dan pembaharuan mutlak memerlukan 
insan-insan Indonesia yang berbudi luhur, tagwa kepada Allah SWT, berilmu dan 
cakap serta tanggung jawab, bagi keberhasilan pembangunan yang dapat dinimati 


secara merata oleh seluruh rakyat. 


Kedua, PMII selaku generasi muda Indonesia sadar akan perannya untuk ikut 
serta bertanggung jawab, bagi keberhasilan pembangunan yang dapat dinikmati secara 
merata oleh seluruh rakyat. 

Ketiga, bahwa perjuangan PMII yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai 
moral dan idealisme sesuai Deklarasi Tawangmangu, menuntut berkembangnya sifat- 


sifat kreatif, keterbukaan dalam sikap dan pembinaan rasa tanggung jawab. 


Berdasarkan pertimbangan itulah, PMII menyatakan diri sebagai organisasi 
Independent, tidak terikat baik sikap maupun tindakan kepada siapapun dan hanya 
komitmen terhadap perjuangan organisasi dan cita — cita perjuangan nasional yang 


berlandaskan Pancasila. 


. MAKNA FILOSOFIS 


Kata “Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia” secara definisi adalah: 

- Pergerakan bisa didefinisikan sebagai “lalu-lintas gerak”, gerak dalam pengertian 
fisika adalah perpindahan suatu titik dari ordinat A ke ordinat B. “Pergerakan” 
melampaui “ gerak “ itu sendiri. Artinya bahwa “pergerakan” bukan hanya 
menerangkan pada suatu perkumpulan (Himpunan) organisasi tetapi juga 
menerangkan sifat dan karakternya. 

- Mahasiswa adalah sebutan bagi orang — orang yang sedang melakukan studi di 
perguruan tinggi, dengan predikat title yang melekat dan memiliki fungsi sebagai 
agent of change, agent of social control, iron stock dsb. 

- Islam adalah agama yang dijadikan basic landasan sekaligus identitas bahwa 
PMII adalah organisasi mahasiswa yang berlandaskan agama, karenanya jelas 
bahwa PMII berpedoman pada Al Ouran, Sunnah Nabi, Ijtihad para sahabat dan 
giyas, yang semuanya itu terangkum dalam pemahaman jumhur ulama” (Ahlus 
Sunnah Wal Jama'ah). 

- Indonesia, dalam PMII tidak lain untuk meng-identifikasikan sekaligus 
megidealkan PMII sebagai organisasi kebangsaan, organisasi mahasiswa yang 
berpandangan nasionalis, bertanggung jawab atas bangsa, rakyat dan juga 
kemanusiaan. Hal ini juga menjadi tafsiran bahwa PMII bukan hanya organisasi 


keagamaan. 


Bisa kita ambil kesimpulan bahwa PMII adalah pergerakn mahasiswa yang 
islam (mendasarkan pada agama islam, dan yang Indonesia untuk mwujudkan 
cita-cita kemerdekaan dan laju perjalanan bangsa ini kedepan. 

Islam — Indonesia (dua kata yang digabung) juga bisa dimaknai islam yang 
bertransformasi dalam lokus Indonesia. Islam-Indonesia adalah islam local bukan 
islam — arab atau manapun. Namun nilai universalitas islam atau prinsip nilai 
islam yang beradaptsi dengan budaya nusantara menjadi islam-indonesia. Ini 


adalah karakter islam PMII yang sejalan dengan ajaran aswaja. 


C. VISI, MISI DAN TUJUAN PMII 

- Visi dasar PMII 

Dikembangkan dari dua landasan utama yakni visi keislaman dan visi 
kebagsaan. Visi keislaman yang dibangun PMII adalah visi keislaman yang inklusif, 
toleran dan moderat. Sedangkan visi kebangsaan PMII mengidealkan suatu kehidupan 
kebangsaan yang demokrats , toleran dan dibangun atas semangat bersama untuk 
mewujudkan keadilan bagi segenap elemen warga negara tanpa terkecuali. 
- Misi dasar PMII 

Merupakan manifestasi dari komitmen ke-islaman dan ke-indonesiaan sebagai 
perwujuadan kesadaran beragama, berbangsa dan bernegara. Dengan ini, PMII sebagi 
salah satu pembaharu bangsa dan pengembanagn misi intelektual berkewajiban 
bertanggung jawab mengemban komitmen ke-islaman dan ke-indonesiaan demi 
meningkatkan harkat dan martabat umat manusia dan membebaskan bangsa Indonesia 
dari kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan baik spiritual maupun material 
dalam segala bentuk. 
- Tujuan 

Seperti yang termaktub dalam AD/ART PMII pada pasal BAB IV pasal 4, tentang 
tujuan PMII: 
“Terbentuknya pribadi muslim Indonesia yang bertakwa kepada Allah SWT, 
berbudi luhur, berilmu, cakap dan bertanggung jawab mengamalkan ilmunya 


“ 


serta komitmen memperjuangkan cita — cita kemerdekaan Indonesia. 


D. JENJANG STRUKTURAL PMII 


. Pengurus rayon atau yang bisasnya disingkat PR, merupakan jenjang structural 


PMII tingkat jurusan dan fakultas. 


. Pengurus komisariat atau yang biasanya disingkat PK, merupakan jenjang 


structural PMII tingkat perguruan tinggi/kampus. 


. Pengurus cabang atau yang biasanya disingkat PC, merupakan jenjang structural 


PMII tingkat kota dan kabupaten. 

Pengurus kordinator cabang atau yang biasanya disingkat PKC, merupakan 
jenjang structural PMII tingkat provinsi. 

Pengurus besar atau yang biasanya disingkat PB , merupakan jenjang structural 


PMII tingkat pusat atau nasional. 


. JENJANG KADERISASI 


Di PMII terdapat tiga jenis kaderisasi yaitu: 


1. 


Kaderisasi formal, kaderisasi formal merrupakan kaderisasi yang wajib 
dilaksanakan oleh anggota dan kader PMII dalam menempuh ke PMII an nya. 
Tahapan kaderisasi formal ada 4 yaitu: 

a. MAPABA, akronim dari Masa Penerimaan Anggota Baru. Merupakan jenjang 
kaderisasi pertama, penyelenggara MAPABA adalah rayon dan komisariat. 

b. PKD, akronim dari Pelatihan Kader Dasar, merupakan jenjang kaderisasi 
kedua, pelaksananya adalah rayon dan komisariat. 

c. PKL, akronim dari Pelatihan Kader Lanjut, merupakan jenjang kaderisasi 
ketiga pasca PKD, pelaksananya adalah pengurus cabang atau pengurus 
kordinator cabang. 

d. PKN, akronim dari Pelatihan Kader Nasional, pelaksananya adalah pengurus 
besar PMII. 

Kaderisasi Non-Formal, merupakan kaderisasi yang dilaksanakan oleh pengurus 

rayon sampai pengurus besar PMII, yang bertujuan untuk mengasah skill dan 

potensi kader. Seperti halnya pelatihan public speaking, pelatihan instruktur, 
sekolah advokasi, sekolah management dsb. 

Kaderisasi In-Formal, merupakan kaderisasi yang dilaksanakan oleh setiap 

anggota dan kader pmii dalam upaya untuk meningkatka militansi kader maupun 

anggota. Sepertihalnya keikut sertaan kader dan anggota PMII dalam berbagai 


event organisasi, diskusi warung kopi, kongkow, dsb. 


. TRI MOTTO, TRI KHIDMAT DAN TRI KOMITMEN 


e Tri Motto : Dzikir Fikir, Amal Sholeh 
e Tri Khidmat : Tagwa, Intelektual, Profesional. 
e Tri Komitmen: Keadilan, Kejujuran, Kebenaran. 


. FILOSOFI LAMBANG PMII 
Lambang PMII diciptakan oleh Sahabat H. Said Budairi dengan makna sebagai 


berikut: 


a. 


Bentuk 

Perisai perarti ketahanan dan keampuhan mahasiswa islam Indonesia terhadap 

berbagai tantangan dan pengaruh dari luar. 

Bintang adalah lambang ketinggian dan semangat cita — cita yang selalu 

memancar. 

5 Bintang diatas menggambarkan Rasulullah dengan empat shabat terkemuka 

(khulafa'ur Rasyidin) 

4 Bintang di bawah menggambarkan empat madzab yang berhaluan Ahlussunnah 

Wal Jama'ah. 

9 Bintang secara keseluruhan dapat berarti ganda yaitu: 

1. Rasulullah dengan empat orang sahabatnya serta empat madzab Aswaja itu 
laksana bintang yang selalu bersinar cemerlang, mempunyai kedudukan tinggi 
dan penerang umat manusia. 

2. Sembilan bintang juga menggambarkan Sembilan orang pemuka agama islam 


di Indonesia yang disebut Wali Songo. 


. Warna 


Biru tua, sebagaimana tulisan PMII, berarti kedalaman ilmu pengetahuan yang 
harus dimiliki dan digali oleh warga pergerakan, biru juga menggambarkan lautan 
Indonesia yang mengelilingi kepulauan Indonesia dan merupakan kesatuan 
wawasan nusantara. 

Biru muda, sebagaimana dasar perisai sebelah berarti ketinggian ilmu, budi 
pekerti dan tagwa. 

Kuning, sebagaimana perisai atas, berarti identitas mahasiswa yang menjadi sifat 
dasar pergerakan, lambang kebesaran dan semangat yang selalu menyala serta 


penuh harapan menyongsong masa depan 


STUDY GENDER DAN KELEMBAGAAN KOPRI 
Oleh : Alfi Nur Cahyanti 
A. Gender dan Sex 


Definisi menurut bahasa, kata gender diartikan sebagai “the grouping of words into masculine, 
feminine, and neuter, according as they are regarded as male, female or without sex” yang artinya 
gender adalah kelompok kata yang mempunyai sifat, maskulin, feminin, atau tanpa keduanya (netral). 
Dapat dipahami bahwa gender adalah perbedaan yang bukan biologis dan juga bukan kodrat Tuhan. 


Konsep gender sendiri harus dibedakan antara kata gender dan kata seks (jenis kelamin). 


Kata gender jika ditinjau secara terminologis merupakan kata serapan yang diambil dari bahasa 
Inggris. Kata Gender berasal dari bahasa Inggris berarti “jenis kelamin” (John M. Echols dan Hassan 
Shadily, Kamus Inggeris Indonesia, cet. XII, 1983, hlm. 265). Dalam Webster“s New World 
Dictionary, gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat 
dari segi nilai dan tingkah laku (Victoria Neufeldt (ed), Webster“s New World Dictionary, 1984, hlm. 
561). Di dalam Women"s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural 
yang berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan 
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat (Helen 


Tierney (ed), Women“s Studies Encylopedia, vol. I, New York: Green Wood Press,, h.153.). 


Pengertian gender secara terminologis cukup banyak dikemukakan oleh para feminis dan 
pemerhati perempuan. Julia Cleves Musse dalam bukunya Half the World, Half a Chance 
mendefinisikan gender sebagai sebuah peringkat peran yang bisa diibaratkan dengan kostum dan 
topeng pada sebuah acara pertunjukan agar orang lain bisa mengidentifikasi bahwa kita adalah 
feminim atau maskulin (Lihat Julia Cleves Mosse, Half the World, Half a Chance: an Introduction to 
Gender and Development, terjemahan Hartian Silawati dengan judul Gender dan Pembangunan, cet. I 


(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 3.) 


Pengertian yang lebih kongkrit dan lebih operasioanal dikemukakan oleh Nasaruddin Umar 
bahwa gender adalah konsep kultural yang digunakan untuk memberi identifikasi perbedaan dalam 
hal peran, perilaku dan lain-lain antara lakilaki dan perempuan yang berkembang di dalam masyarakat 
yang didasarkan pada rekayasa sosial (Lihat Nasaruddin Umar, “Perspektif Gender dalam Islam”, 


jurnal Paramadina, Vol. I. No. 1, Juli-Desember 1998, h. 99). 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa gender adalah sebuah konsep yang dijadikan parameter 
dalam pengidentifikasian peran laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada pengaruh sosial 
budaya masyarakat (social contruction) dengan tidak melihat jenis biologis secara eguality dan tidak 
menjadikannya sebagai alat pendiskriminasian salah satu pihak karena pertimbangan yang sifatnya 


biologis. 


Perbedaan Sex dan Gender 


Karakteristik Sex Gender 

Sumber Pembeda Sex bersifat alami Gender bersifat sosial budaya 
dan merupakan buatan 
manusia 

Unsur Pembeda Biologis Tingkah laku (kebudayaan) 

Sifat Kodrati dan tidak dapat dipertukarkan Harkat, martabat, dapat 
dipertukarkan 

Dampak Terjadi nilai-nilai kenikmatan, kedamaian, | Tercipta norma-norma, 

keadilan, dan saling menguntungkan ketentuan tentang pantas dan 

tidaknya 

Keberlakuan Sepanjang masa, di mana saja, tidak | Dapat berubah dalam masa 


mengenal kelas-ras-etnis-kebangsaan 


dan berbeda antar kelas-ras- 


etnis-bangsa 


Gender Dalam Islam 


Di dalam ayat-ayat al-Gur “an maupun as-Sunnah Nabi yang merupakan sumber 


utama ajaran Islam, terkandung nilai-nilai universal yang menjadi petunjuk bagi kehidupan 


manusia dulu, kini dan akan datang. Nilai-nilai tersebut antara lain nilai kemanusiaan, 


keadilan, kemerdekaan, kesetaraan dan sebagainya. Berkaitan dengan nilai keadilan dan 


kesetaraan, Islam tidak pernah mentoleri adanya perbedaan atau perlakuan diskriminasi 


diantara umat manusia. Berikut ini beberapa hal yang perlu diketahui mengenai kesetaraan 


Gender dalam Al-Our“an. 


Dalam al-Gur“an surat Al-Isra ayat 70 yang berbunyi (ditulis al-Gur“annya dalam 


buku perempuan sebagai kepala rumah tangga hal 41) bahwa Allah SWT telah menciptakan 


manusia yaitu laki-laki dan perempuan dalam bentuk yang terbaik dengan kedudukan yang 


paling terhormat. Manusia juga diciptakan mulia dengan memiliki akal, perasaan dan 


menerima petunjuk. Oleh karena itu Al-guran tidak mengenal pembedaan antara lelaki dan 


perempuan karena dihadapan Allah SWT, lelaki dan perempuan mempunyai derajat dan 


kedudukan yang sama, dan yang membedakan antara lelaki dan perempuan hanyalah dari 


segi biologisnya. 


Islam mengajarkan umatnya untuk saling menghargai dan menghormati. Menurut Lily 
Zakiyah Munir (Kompas, 20 Oktober 2005) "Ada sekitar 30 ayat Al Guran yang mengacu 
pada kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dan hak perempuan. Lebih lanjut Lily 
Zakiyah Munir juga menyebutkan bahwa Al Ouran juga melarang paling tidak enam bentuk 
kekerasan terhadap perempuan yang lumrah terjadi di masyarakat Arab pada saat itu. (Asrizal 


Lutfi, 2008). 


B. Kelembagaan KOPRI (Korps PMII Puteri) 


Pada awal mula terbentuknya PMII, KOPRI adalah hanya sebagai devisi keputrian, yang 
menaungi hal-hal yang bersifat soft skill seperti menjahit memasak dsb. Lahirnya KOPRI 
berawal dari keinginan kaum perempuan untuk memiliki ruang sendiri dalam beraktifitas, 
sehingga mereka dapat bebas mengeluarkan pendapat atau apapun. Keinginan tersebut 
didukung sepenuhnya oleh kaum laki-laki saat itu. Corps Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia Poetri (COPRI) lahir pada tanggal 25 November 1967 di Semarang, dengan status 
semi otonom yang sebelumnya merupakan follow up atas dilaksanakannya Training Kursus 


keputrian di Jakarta pada tanggal 16 Februari 1966. 


Perjalanan sejarah KOPRI mengalami proses yang panjang dan dinamis. Musyawarah 
Nasional pertama Korp PMII Putri pada kongres IV PMII 1970. Kopri mengalami keputusan 
yang pahit ketika status KOPRI dibubarkan melalui voting beda suara pada kongres VII di 
Medan. Merasa pengalaman pahit itu terasa, bahwa kaderkader perempuan PMII pasca 
kongres di Medan mengalami stagnasi yang berkepanjangan dan tidak menentu, oleh sebab 
itu kader-kader perempuan PMII mengganggap perlu dibentuknya wadah kembali, kongres 
XIII di Kutai Kertanegara Kalimantan Timur pada tanggal 16-21 April 2003 sebagai 
momentum yang tepat untuk memprakarsai adanya wadah perempuan. Maka, terbentuklah 
POKJA perempuan dan kemudian lahirlah kembali KOPRI di Jakarta pada tanggal 29 
September 2003 karena semakin tajam semangat kader perempuan PMII maka pada kongres 
di Bogor tanggal 26-31 Mei tahun 2005 terjadi perbedaan kebutuhan maka terjadi voting atas 
status KOPRI dengan suara terbanyak menyatakan KOPRI adalah semi otonom sekaligus 
memilih ketua umum PB KOPRI secara langsung sehingga terpilih dalam kongres sahabati 


Ai Maryati Shalihah 


ASAS, VISI, MISI dan TUJUAN KOPRI 
ASAS: KOPRI Berasaskan Pancasila 


VISI: Visi KOPRI adalah Terciptanya masyarakat yang berkeadilan berlandaskan kesetaraan 


dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 


MISI: Misi KOPRI adalah Mengideologisasikan nilai keadilan gender dan 
mengkonsolidasikan gerakan perempuan di PMII untuk membangun masyarakat berkeadilan 


gender. 


TUJUAN: Terbentuknya pribadi muslimah Indonesia yang bertagwa kepada Allah SWT, 
berbudi luhur, berilmu, cakap dan bertanggung jawab dalam mengamalkan ilmunya dan 


komitmen memperjuangkan cita-cita kemerdekaan Indonesia. 

STATUS: KOPRI merupakan salah satu badan khusus PMII 

SIFAT: KOPRI bersifat semi-otonom pada setiap level kepengurusan PMII. 
PANCA NORMA KOPRI 


Panca Norma KOPRI dicetuskan pada tanggal 16 Februari 1966 pada saat 
pelaksanaan Training Course Keputrian I PMII di Jakarta bersamaan dengan pelaksanaan 


Mukernas I, yang berisi sebagai berikut: 

a. Tentang Emansipasi 

b. Tentang Etika Wanita Islam 

c. Tentang Watak PMII Putri dalam Kesatuan dan Totalitas Berorganisasi 
d. Tentang Partisipasi PMII Putri terhadap Neven-neven Organisasi 


e. Tentang Partisipasi PMII Putri terhadap Kegiatan-kegiatan Masyarakat. 


NKK (Nilai Kader KOPRI) 


Nilai Kader KOPRI atau biasa disingkat dengan NKK merupakan sebuah sarana 
kader KOPRI untuk mengenal, melihat dirinya sendiri dan bahkan mengharapkan yang lain 


untuk melihat. NKK juga merupakan potret yang diharapkan kepada kader puteri. 


Untuk menjawab pertanyaan “Siapa saya ini” maka NKK mengembangkan sebagai 


berikut: 


a. Warga KOPRI sebagai insan individu harus dipenuhi dengan muatan religiusitas 
karena islamnya, harus dipenuhi dengan muatan intelektualitas karena mahasiswa, dan juga 


harus dipenuhi dengan muatan kemandirian karena kedewasaannya. 


b. Warga KOPRI sebagai makhluk sosial, tanpa membedakan unsur suku, agama, ras 


dan antar golongan serta melihat dimensi ruang dan waktu. 


c. Warga KOPRI sebagai insan organisasi, harus mengembangkan sikap 


profesionalitas dalam menjalankan aktifitas. 


NDP/NILAI DASAR PERGERAKAN) 


Oleh: Muhammad Soleh 


A. Sejarah Terbentukya NDP PMII 


1. 


MUKERNAS ke III di Bandung merupakan awal perumusan NDP tepatnya pada saat 
Ketum PB dipegang sahabat Abduh Paddare (1973-1977). 


KONGRES ke VII di Cibubur (1-4 April 1981) pembahasan kerangka-kerangka NDP 
yang pada saat itu Ketum PB adalah sahabat Muhyidin Arubusman (1981-1984). 


KONGRES ke VIII di Bandung (15-20 Mei 1985) pembahasan kerangka NDP oleh 
siding komisi I (organisasi) dengan Ketum PB pada saat itu adalah sahabat Surya 
Dharma Ali (1985-1988). Dan pada bulan April terbentuk tim pembantu penyiapan 
bahan NDP. 


Tanggal 30 September 1987 terbentuk tim penyusun NDP dengan sahabat M.Najrul 
Falakh S.H sebagai koordinator. 


Inalisasi pada Kongres ke IX (14-19 September 1988) di Wisma Haji Surabaya 
dengan SK No: VIII/kong-PMII/IX/ 88. Yang pada saat yang sama sahabat M Igbal 
Assegaf terpilih sebagai Ketum PB dengan Sekjen Drs. Abdul Malik Ahmad. 


B. NDP Bagi Anggota Dan KaderPMII 


. NDP hasil Karya kajian kader PMII 
2. NDP menjadi sumber kekuatan ideal-moral aktivitas kader PMII, 


3. NDP sebagai pusat argumentasi, pengikat kebenaran dan kebebasan berpikir, 


berucap dan bertindak para kader PMII. 


C. Pengertian Fungsi Dan Kedudukan NDP 


NDP merupakan sublimasi nilai ke-Islaman dan ke-Indonesiaan dengan kerangka 


pemahaman keagamaan Ahlussunnah wal jama'ah yang menjiwai berbagai aturan, memberi 


arah dan mendorong serta penggerak kegiatan-kegiatan PMII. 


Fungsi NDP: 


1. Landasan Berpijak 
2. Landasan Berfikir 


3. Sumber Motivasi 


Kedudukan NDP sebagai: 


1. Rumusan nilai-nilai yang seharusnya dimuat dan menjadi aspek ideal dalam 
berbagai aturan dan kegiatan PMII. 


2. Landasan dan dasar pembenar dalam berpikir, bersikap, dan berprilaku. 


D. Rumusan NDP PMII 
1. Tauhid 


Tauhid. Yaitu meng-Esakan Allah SWT. Ini merupakan nilai paling asasi yang dalam 
sejarah agama samawi telah terkandung sejak awal keberadaan manusia. Pada titik ini kita 
yakin dan percaya bahwa Allah adalah satu dan tidak ada sekutu baginya. Tauhid adalah 
puncak keimanan yang meyakinkan dengan hati mengucapkannya dengan lisan serta 


mengamalkan dengan perbuatan. 
2. Hablumminallah 


Hubungan manusia dengan Allah Tuhan Manusia sebagai ciptaan Allah, terdapat dua 
pola hubungan manusia dengan Allah, yaitu pola yang didasarkan pada kedudukan manusia 


sebagai khalifah Allah dan sebagai hamba Allah 
3. Hablumminannas 


Hubungan manusia dengan manusia. Hubungan antar manusia tercakup dalam 
persaudaraan antar insan pergerakan, persaudaraan sesame Islam, persaudaraan sesame 
warga bangsa dan persaudaraan sesame ummat manusia. Tidak ada yang lebih dan berbeda 


kecuali ketakwaan di hadapan Allah. 


4. Hablumminalalam 


Hubungan manusia dengan alam. Hubungan manusia dengan alam ditunjukan dengan 
cara-cara memanfaatkan alam dan memakmurkan bumi sebagai obyek dan wahana dalam 


bertauhid dan menegaskan dirinya. 


E. Empat Rumusan Yang Terkandung Dalam NDP Ini Kemudian Didistribusikan 


Dalam Tiga Bentuk Implementasi Nilai, Yaitu: 
Tri Motto PMII: Dzikir, Fikir, dan Amal Shaleh. 
Tri Khidmat PMII: Tagwa, Intelektual, dan Profesional. 


Tri Komitmen PMII: Kebenaran, Kejujuran, dan Keadilan. 


SEJARAH PERJUANGAN BANGSA 
Oleh: A. K. Sabilillah 


Atas nama bangsa Indonesia Proklamasi Kemerdekaan telah dikumandangkan oleh 
Bung Karno didampingi oleh Bung Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945. Satu langkah maju 
sudah ada pada genggaman bangsa Indonesia melalui Proklamasi kemerdekaan. Akan tetapi, 
setelah diketahui bahwa Netherlands Indies Civil Administration (NICA) di bawah pimpinan 
Van der Plass dan Van Mook ikut di dalamnya,sikap rakyat Indonesia menjadi curiga dan 
bermusuhan. NICA adalah organisasi yang didirkanorang-orang Belanda yang melarikan diri 
ke Australiasetelah Belanda menyerah pada Jepang. Organisasi ini semula didirikan dan 


berpusat di Australia. 


Kedatangan pasukan Sekutu justru diboncengi oleh NICA yang tidak lain adalah 
orang-orang Belanda yang ketika Jepang dating melarikan diri ke Australia dan membentuk 
kekuatan di sana. Mereka memiliki keinginan untuk menghidupkan kembali Hindia Belanda. 
Dengan demikian sikap Indonesia yang semula menerima kedatangan Sekutu menjadi penuh 
kecurigaan dan kemudian berkembang menjadi permusuhan. Sehingga menimbulkan 


beberapa peristiwa 


Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya 


Pertempuran Surabaya ialah peristiwa sejarah perang antara pihak tentara Britania 
Raya dengan tentara Indonesia. Peristiwa besar ini terjadi pada tanggal 10 November 1945 di 
Kota Surabaya. Pertempuran ini merupakan perang pertama pasukan Indonesia dengan 
pasukan asing setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dan salah satu pertempuran 
terberat dan terbesar dalam sejarah Revolusi Nasional Indonesia yang menjadi simbol 


nasional atas perlawanan Indonesia kepada kolonialisme. 
Pertempuran Ambarawa 


Palagan Ambarawa adalah sebuah peristiwa perlawanan rakyat terhadap Sekutu yang 
terjadi di Ambarawa, sebelah selatan Semarang, Jawa Tengah. Peristiwa ini dilatarbelakangi 
oleh mendaratnya pasukan Sekutu dari Divisi India ke-23 di Semarang pada tanggal 20 
oktober 1945. Pemerintah Indonesia memperkenankan mereka untuk mengurus tawanan 


perang yang berada di penjara Ambarawa dan Magelang 


Medan Area 


Mr. Teuku M. Hassan yang telah diangkat menjadi gubernur mulai membenahi 
daerahnya. Tugas pertama yang dilakukan Gubernur Sumatera ini adalah menegakkan 
kedaulatan dan membentuk Komite Nasional Indonesia untuk wilayah Sumatera. Oleh karena 
itu, mulai dilakukan pembersihan terhadap tentara Jepang dengan melucuti senjata dan 


menduduki gedung-gedung pemerintah. 
Bandung Lautan Api 


Istilah Bandung Lautan Api menunjukkan terbakarnya kota Bandung sebelah selatan 
akibat politik bumi hangus yang diterapkan TKR. Peristiwa itu terjadi tanggal 23 Maret 1946 
setelah ada ultimatum perintah pengosongan Bandung oleh Sekutu. Seperti di kota-kota 
lainnya, di Bandung juga terjadi pelucutan senjata terhadap Jepang. Di pihak lain, tentara 
Serikat menghendaki agar persenjataan yang telah dikuasai rakyat Indonesia diserahkan 
kepada mereka. Para pejuang akhirnya meninggalkan Bandung, tetapi terlebih dahulu 
membumihanguskan kota Bandung. Peristiwa tragis ini kemudian dikenal sebagai peristiwa 


Bandung Lautan Api. 
Pemberontakan PKI Madiun 1948 


Peristiwa Madiun tidak dapat dipisahkan dari pembentukn Fron Demokrasi Rakyat 
(FDR) pada tanggal 28 Juni 1948. FDR adalah kumpulan beberapa partai seperti partai 
Sosialis, Pesindo, partaiBuruh, PKI dan Sobsi. Dengan terjadinya peristiwa Madiun tersebut, 
pemerintah dengan segera mengambil tindakan tegas. Pemberontakan Madiun itu dapat 
diatasi setelah pemerintah mengangkat Gubernur Militer Kolonel Subroto yang wilayahnya 


meliputi Semarang, Pati dan Madiun. 
Gerakan 30 September 1965 (G.30 S) 


Gerakan 30 September (dahulu juga disingkat G 30 S PKI, G-30S/PKI), Gestapu 
(Gerakan September Tiga Puluh), Gestok (Gerakan Satu Oktober) adalah sebuah peristiwa 
yang terjadi selewat malam tanggal 30 September sampai di awal 1 Oktober 1965 di saat 
tujuh perwira tinggi militer Indonesia beserta beberapa orang lainnya dibunuh dalam suatu 
usaha percobaan kudeta. Gerakan G 30 S PKI sendiri terjadi pada tanggal 30-September- 
1965 tepatnya saat malam hari. Insiden G 30 S PKI sendiri masih menjadi perdebatan 


kalangan akademisi mengenai siapa penggiatnya dan apa motif yang melatar belakanginya. 


Lantas bagaimana Sejarah Perjuangan Banga?. Pancasila sebagai dasar Negara RI 
sebelum di sahkan pada tanggal 18 agustus 1945 oleh PPKI, nilai-nilainya telah ada pada 
bangsa Indonesia sejak zaman dahulu kala sebelum bangsa Indonesia mendirikan Negara, 
yang berupa nilai-nilai adat istiadat, kebudayaan serta nilai-nilai religius. Nilai-nilai tersebut 
diangkat dan drirumuskan secara formal oleh para pendiri negar untuk dijadikan sebagai 
dasar filsafat Negara Indonesia. Proses perumusan pancasila secara formal tersebut dilakukan 
dalam sidang-sidang BPUPKI pertama,”9” sidang BPUPKI kedua, serta akhirnya di sahkan 
secara YURIDIS sebagai dasar filsafat Negara Republik Indonesia. Sehingga sejarah 


perjuangan indonesia selalu berhubungan dengan lahirnya pancasila 


Penjajahan barat yang memusnahkan kemakmuran bangsa Indonesia itu tidak 
dibiarkan begitu saja oleh segenap bangsa Indonesia. Sejak semula imprealisme itu 
menjejakkan kakinya di Indonesia. Bangsa Indonesia melawannya dengan semangat patriotik 
Seluruh perlawanan terhadap penjajah digerakkan oleh pahlawan Sultan Agung (Mataram 
1645), Sultan Ageng Tirta Yasa dan Ki Tapa (Banten) pada tahun 1650, Hassanuddin ( 
Makassar) pada tahun 1660, Iskandar Muda ( Acheh tahun 1635) Untung Surapati dan 
Trunojoyo (Jawa Timur tahun 1670), Ibnu Iskandar di Minangkabau 1680. Pada kurun XIX 
penjajah Belanda mengubah sistem kolonialismenya yang semula berbentuk perseroan 
dagang partikelir V.O.C, pada abad itu berubah menjadi badan pemerintahan resmi yaitu 
Pemerintahan Hindia Belanda.Kemudian meletus lagi perlawanan bangsa Indonesia dengan 
Belanda yang dipimpin oleh Pattimura( Maluku 1817 ), Imam Bonjol (Minangkabau 1822- 
1837), Diponegoro (Mataram 1825-1830), Badaruddin (Palembang 1817), Pangeran 
(Kalimantan 1860), Jelantik( Bali 1850), Anak Agung Made (Lombok 1895), Teuku Umar, 
Teuku Cik di tiro, Cut Nya' Din ( Acheh 1873- 1904), Singamangaraja (Batak 1900). 


Sehabis dijajah oleh Belanda, kemudian Jepang dating. Sejarah pembuatan Pancasila 
ini berawal dari pemberian janji kemerdekaan di kemudian hari kepada bangsa Indonesia oleh 
Perdana Menteri Jepang saat itu, Kuniaki Koiso pada tanggal 7 September 1944. Pemerintah 
Jepang membentuk BPUPKI. BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia) pada tanggal 29 April 1945 (2605, tahun Showa 20) yang bertujuan 
untuk mempelajari halhal yang berhubungan dengan tata pemerintahan Indonesia Merdeka. 
Sehingga menghasilkan sidang pertama perumusan pancasila yang dilakukan oleh tokoh 


pencetus Mr. M Yamin dan Ir.Soekarno dan menghasilkan piagam jakarta (Jakarta Charter). 


Kebangkitan Nasional atau Kesadaran Bangsa Indonesia 


Pada permulaan XX bangsa Indonesia mengubah caranya didalam melawan kolonialis 
Belanda, Bentuk perlawanan itu ialah dengan menyadarkan bangsa Indonesia akan 
pentingnya bernegara yang mana melahirkan berbagai macam organisasi politik disamping 
bergerak dalam bidang pendidikan dan sosial yang dipelopori oleh Budi Utomo pada tanggal 
20 Mei 1908. H.O.S Tjokroaminoto ( S.IO. 1912), Douwes Dekker ( Indische Partij 1912) 
Soewardi Soerjaningrat atau Ki Hajjar Dewantoro, Tjiptomangunkusumo dan nama nama 
yang lain. Sehingga ada peringatan sumpah pemuda/ persatuan bangsa Indonesia (28 Oktober 
1928) karena pada masa itu penonjolan peritiwa sejarah perjuangan bangsa Indonesia 
didalam mencapai cita-citanya Muh. Yamen, Kuntjoro Purbopranoto, Wongsonegoro dan lain 
lainnya mengumandangkan Sumpah Pemuda Indonesia yang berisi pengakuan akan adanya 
bangsa, tanah-air dan bahasa yang satu , yakni Indinesia. Dengan sumpah pemuda in makin 
tegaslah apa yang diinginkan oleh bangsa Indonesia yaitu kemerdekaan tanah-air dan bangsa 


Indonesia. 


GENEALOGI FAHAM ISLAM 
Oleh: Abdullah Syafi”,M. Ag 
A. Teologi Islam 


Berbagai varian pemikiran islam muncul dari aliran kalam islam klasik. Peristiwa perang 
siffin yang begitu popular di dunia islam memicu munculnya kubu Ali dan kubu 
Muawwiyah. Kubu Ali dan Muawwiyah itulah yang memunculkan berbagai aliran kalam 
dalam islam. Adanya kelompok syiah dan khawarij menjadi bukti aliran kalam sekaligus 


sekte di dalam sejarah islam. 


Kelompok khawarij dan syiah merupakan dua sekte di periode klasik yang saling 
mengkonter. Syiah yang bersikeras mendeklarasikan dirinya menjadi pengikut Ali dikonter 
oleh khawarij yang menyatakan sebagai kelompok yang keluar dari barisan Ali. 
Berkelanjutan pada berkembangnya sekte dalam islam seperti kelompok murji'ah dilanjut 
oleh munculnya sekte jabariyah yang dikonter oleh gadariyah. Masih terus berkembang pada 
munculnya kelompok mu'tazilah (rasionalis) yang kemudian di konter oleh kelompok 
mayoritas umat islam aswadul a'dzom yakni ahlussunnahwaljamaah (aswaja). Bersamaan 
dengan munculnya berbagai varian aliran kalam juga menjadi fase kejayaan umat islam. 
Dipelopori oleh dinasti umayyah dan dinasti abbasiyah peradaban besar dibangun oleh umat 


islam sekaligus imperium besar umat islam sangat diakui oleh dunia. 
Faktor penyebab munculnya beraneka ragam varian pemikiran islam: 


1. Interaksi umat islam dengan berbagai bangsa di belahan dunia membangun berbagai 


khsanah pemikiran di dunia islam. 


2. Dinamika politik dan pemerintahan di masa umayyah dan abbasiyah melahirkan berbagai 


sekte dan pemikiran didunia islam. 


3. Suatu fase atau masa yang sudah tidak langsung berinteraksi dengan rasulullah 
mengharuskan umat islam untuk berdialetika mencari kebenaran berakidah dan menggagas 


pemikiran-pemikiran teologis di dalam islam. 


4. Bersinggungannya khasanah filsafat dengan ajaran islam, mendorong umat islam untuk 
merumuskan Kembali suatu disiplin ilmu kalam dan pemikiran yang berorientasi 


mempertahankan kebenaran islam. 


5. Di era klasik tersebut islam menjadi emperium besar yang mendorong bervarian pemikiran 


islam sebagai symbol bangunan peradaban islam 


B. Sejarah Berkembangnya Pemikiran Islam di Indonesia 


Satu sisi dunia islam secara global mengalami kemunduran. Ditandai dengan runtuhnya 
kerajaan Turki Usmani oleh pasukan Inggris, Prancis dan Spanyol disekitar era tahun 
1200M. Gerakan penyebaran islam yang dibawah walisongo di bumi nusantara berkembang 
begitu pesat dibuktikan dengan berbagai symbol arkeologis seperti surau, musholla, pondok, 
sanggar/langgar. Keberhasilan dakwah islam yang dibawa oleh walisongo dilatar belakangi 
oleh pendekatan dakwah yang bersifat korporatif, alkulturatif. Pendekatan alkulturatif yang 
dipelopori walisongo tersebut menampilkan wajah islam yang ramah sehingga banyak 


penduduk nusantara yang masuk islam. 


Gerakan dakwah fase walisongo berujung pada sekitar era tahun 1500 M. berlanjut di fase 
tahun 1500 M dunia barat melakukan Gerakan ekspansi dan kolonialisasi besar-besaran ke 
wilayah timur. Begitu pula di nusantara Inggris, Portugis, Belanda melakukan penjajahan 
dan eksploitasi besar-besaran. Menyikapi fenomena kemunduran umat islam dan bahaya 
kapitalisme barat muncullah titik beraneka varian pembaruan pemikiran islam pada abad 
17/19 M. Gerakan tersebut dipelopori oleh Muhammad Bin Abdul Wahab, Muhammad 
Abduh, Jamaluddin Al-Afghani dan lain-lain. Sehingga dipermulaan abad ke-20 ditemukan 
kehadiran muhammadiyah dan persis sebagai symbol gerakan pemurnian dan pembaharuan 
islam. Termasuk juga muncul Nahdlatul Ulama” sebagai representasi dari islam tradisionalis 
yang dipelopori oleh K.H. Hasyim Asy'ari. Berbagai Gerakan islam yang massif di era awal 
abad 20 menjadi upaya Bersama untuk merebut kemerdekaan Indonesia. Fenomena besar 
proklamasi kemerdekaan Indonesia terwjud pada tahun 1945 diawal kemerdekaan Gerakan 
islamisme terus berkelanjutan disuarakan oleh Muhammad Nasir. Sampai menemui suatu 
momentum besar yang dipelopori oleh kelompok Muhammad Nasir untuk menyisipkan 
penegakan syariat Islam pada dasar Negara. Kemudian didukung oleh Muhammadiyah dan 
wakil fraksi Islam seperti Ki Bagus Hadi Kusumo, AgusS alim, Abdul Kahar Mudzakir, 
Mang Gagas Sterma pada Piagam Djakarta “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan 
syariat islam pada pemeluk-pemeluknya”. Melihat fenomena tersebut warga Indonesia Timur 
yang bercorak Hindu, Kristen, Katholik mengancam mendirikan Negara sendiri tidak mau 


masuk dalam bingkai NKRI. Disisi lain dari arus radikal, yang dipelopori oleh Karto Suwiryo 


merumuskan dan menggagas berdirinya DI/TII. Walaupun akhirnya Gerakan Nasir harus 
berakhir tahun 1952 ketika Presiden Soekarno menangkap dan menumpas Nasir sebagai 
Gerakan makar. Begitu pula arus radikal yang dibawa oleh Karto Suwiryo yakni DI/TII harus 
berakhir di tahun 1962 ketika Karto Suwiryo diciduk. Memasuki fase orde baru berbagai 
Gerakan sosisal islam Nampak redup di sejarah pergulatan bangsa Indonesia. Kemudian, 
masuk fase reformasi tahun 1998 berbagai Gerakan sosial bertebaran di penjuru negri ini. Hal 
tersebut dilatari oleh arus demokrasi yang terbuka dan kebebasan berpendapat dilindungi oleh 
Negara seperti munculnya fron pembina islam, Hisbu Tahrir Indonesia, Partai Keadilan 
Sejahtera, yang ketiga Lembaga tersebut menjadi Gerakan Islamisme di Indonesia. FPI dan 
HTI sangat aktif menyuarakan pentingnya Khilafah Islam. Sedangkan PKS menjalankan 


strategi moderat yakni mau berkompromi dengan pemerintah nasionalis. 


Melihat berbagai fenomena Gerakan sosial islam pasca reformasi setidaknya dapat kita 


klasifikasikan varian kelompok islam menjadi tiga tipe: 
1. Substantif - Integratif 


Yakni Gerakan berbasis nasional untuk membentuk masyarakat islami. Bagi kelompok 
ini hukum nasional yang disimbolkan Pancasila tidak bertentangan dengan ajaran islam 
keduanya harus diintegrasikan. Kelompok ini direpresentasikan oleh NU, Muhammadiyah 


serta organisasi otonom dan under brow yang bernaung dibawahnya. 
2. Formalis — Integratif 


Yakni Gerakan yang berbasis lokal/nasional yang bermaksud memformalkan hukum 
islam di Indonesia. Kelompok ini menawarkan penegakan hukum islam bagi umat islam di 
Indonesia seperti NKRI bersyariah, otonomi khusus pemberlakuan syariat islam di Nangro 


Aceh Darussalam. 
3. Formalis-Ideologis 


Yakni Gerakan berbasis nasional, transnasional yang menginginkan berdirinya Negara 
islam. Dalam istilah lain sifat dari Gerakan ini menginginkan Bersama tercapainya khilafah 
islamiah. Barisan yang mendukung Gerakan ini adalah HTI, Majlis Mujahidin Indonesia, 
Jamaah Islamiah. Sedangkan kelompok yang tercermin melalui jalur politik direpresentasikan 
oleh partai keadilan sejahtera. Walaupun tampak dipermukaan partai ini tidak memiliki kaitan 
langsung dengan kelompok formalis ideologis, namun metodegerakannya terstruktur untuk 


memberlakukan syariat islam di Indonesia. 


ANSOS (Analisis Sosial) 
Oleh: Habiburrahman Tamba 


Analisis sosial atau yang biasa lebih akrab dikenal dengan Ansos adalah sebuah proses 
atau mekanisme yang akan membahas problematika-problematika yang terjadi pada sebuah 
objek analisa dan pada akhirnya akan menghasilkan apa yang sebenarnya menjadi akar 
permasalahan atas problematika-problematika tersebut. Secara sederhana Analisis Sosial 
merupakan usaha untuk menganalisis sesuatu keadaan atau masalah sosial secara objektif. 
Proses analisis sosial merupakan usaha untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap 
dengan berbagai pertimbangan-pertimbangan yang memungkinkan baik itu tentang situasi 


sosial, hubungan-hubungan struktural, kultural dan historis. 


Biasanya sebelum menyelidiki permasalahan sosial diperlukan pengamatan terhadap 
apa yang ada dalam kondisi masyarakat, atau disebut realitas sosial. Realitas sosial adalah 
sesuatu yang dianggap nyata dalam kehidupan sosial dan merupakan hasil konstruksi sosial. 
Konstruksi sosial melibatkan konsensus, interaksi, dan habituasi. Berger dan Luckmann 
melihat ketiga proses ini penting untuk membentuk sesuatu menjadi “nyata”, “real”, “fakta”, 
di mata masyarakat. Realitas sosial yang sifatnya fleksibel atau dapat berubah kapanpun 
perku juga mengetahui perubahan didalamnya. Definisi Perubahan Sosial Menurut Selo 
Soemardjan, definisi perubahan sosial adalah semua perubahan yang terjadi pada berbagai 
Lembaga masyarakat dalam suatu masyarakat termasuk dalam hal nilai sosial, sikap, dan pola 


perilaku antara kelompok-kelompok masyarakat. 


Wilayah Analisis Sosial 


1. Adanya perbedaan pandangan filsafat yang mendasari pemikiran masing-masing 
komunitas sosiologi, tentang pokok persoalan semestinya dipelajari sosiologi. Asumsi 
dasar atau aksioma antara komunitas sosiolog yang satu dengan yang lain berbeda. 

2. Sebagai akibat logis yang pertama, maka teori-teori yang dibangun dan yang 
dikembangkan masing-masing komunitas itu berbeda. 

3. Metode yang dipakai untuk memahami dan menerangkan substansi disiplin inipun 


berbeda. 


Pendekatan Dalam Analisis Sosial 


1. Historis: dengan mempertimbangkan konteks struktur yang saling berlainan dari 
periode periode berbeda, dan tugas strategis yang berbeda dalam tiap tahap. 

2. Struktural: dengan menekankan pentingnya pengertian tentang bagaimana masyarakat 
dihasilkan dan dioperasikan, serta bagaimana pola lembaga-lembaga sosial saling 


berkaitan dalam ruang sosial yang ada. 


Pentingnya Teori Sosial 


Teori dan fakta berjalan secara simultan, teori sosial merupakan refleksi dari fakta 
sosial, sementara fakta sosial akan mudah dianalisis melalui teori-teori sosial. Teori sosial 
melibatkan isu-isu mencakup filsafat, untuk memberikan konsepsi-konsepsi hakekat aktifitas 
sosial dan perilaku manusia yang ditempatkan dalam realitas empirik. Charle Lemert (1993) 
dalam Social Theory: The Multicultural And Classic Readings menyatakan bahwa teori sosial 


memang merupakan basis dan pijakan teknis untuk bisa survive. 


Hal-hal Yang perlu Dikaji Dalam Analisis Sosial 


a. Kaitan Historitas (Sejarah Masyarakat) 

b. Kaitan Struktur 

c. Nilai 

d. Reaksi yang berkembang dan arah masa depan 


Peran Ansos dalam Strategi Gerakan PMII 


1. Paradigma Gerakan PMII adalah Paradigma Kritis Transformatif artinya PMII 
dituntut peka dan mampu membaca realitas sosial secara objektif (kritis), sekaligus 
terlibat aktif dalam aksi perubahan sosial (transformatif). Transformasi sosial yang 
dilakukan PMII akan berjalan secara efektif jika kader PMII memiliki kesadaran 
kritis dalam melihat realitas sosial. 

2. Kesadaran kritis akan muncul apabila dilandasi dengan cara pandangan luas 
terhadap realitas sosial. Untuk dapat melakukan pembacaan sosial secara kritis, 


mutlak diperlakukan kemampuan analisis sosial secara baik. Artinya, strategi 


Gerakan PMII dengan paradigma kritis transformatif akan dapat terlaksana secara 
efektif apabila ditopang dengan kematangan dalam analisis sosial (ANSOS). 

3. Selain ANSOS atau pasca ANSOS juga diperlukan rekayasa sosial (REKSOS). 
Rekayasa Sosial (Social Engineering) adalah campur tangan Gerakan ilmiah dari visi 


ideal tertentu yang ditujukan untuk mempengaruhi perubahan sosial. 


ANALISIS DIRI 
Oleh: Muhammad Ubaidillah, S. Ag 


Pengertian Self Analisis 


Analisis adalah usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara 
menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau Menyusun komponen tersebut untuk 
dikaji lebih lanjut. Self mengacu pada pengalaman seseorang sebagai makhluk tunggal 
kesatuan dan otonom yang terpisah dari orang lain, berlangsung secara berkelanjutan melalui 
waktu dan tempat. Secara umum Analisis diri ingin mengungkapkan latar belakang ideologi, 
budaya, sosial, keagamaan dan kondisi psikologis. Terdapat satu tokoh yang terkenal dalam 
dunia Psikologis, Paulo Freire. Ia mempunya konsep manusia, menurutnya manusia 
merupakan makhluk historis berada didalam dan Bersama dunia (Russell, 2004), manusia 
bergerak dalam posisi berada dan menjadi (to be and to becoming), perlunya manusia 
melakukan refleksi secara berkesinampungan melalui kesadaran yang dimilikinya. Paulo 
Freire menunjukkan bahwasanya perubahan dalam diri manusia bergerak sesuai dengan 


tingkat kesadaran yang digunakan. 


Kesadaran Menurut Paulo Freire 


Adapun kesadaran dibagi menjadi tiga secara hierarkal (1). Kesadaran magis, (2) 


Kesadaran Naif, dan (3) kesadaran kritis. 
1. Kesadaran Kritis 


Kesadaran kritis bersifat analitis sekaligus praksis. Kesadaran kritis memungkinkan tidak 
hanya mengenali tetapi memahami persoalan sosial secara berurutan. Mulai dari melakukan 
pemetaan masalah, identifikasi, serta menentukan unsur dan determinan yang mempengaruhi 
masalah. Tidak hanya memahami masalah bahkan individu dapat mengubah dunia dengan 
menawarkan solusi dari permaslahan sosial terutama memotret kembali keterkaitan beberapa 


akar masalah yakni ideologi dan struktur sosial. 


2. Kesadaran Naif 


Kesadaran naif atau disebut dengan kesadaran semi intransitive. Individu dalam 
kesadaran ini menjadikan diri sendiri sebagai sebab permasalahan. Individu sudah mampu 
melihat dan mengenali pesoalan namun belum sampai kepada inti permaslahan karena 
lemahnya proses analisis. Tindakan yang dihasilkan dari kesadaran naif cenderung sporadic 


dan tidak terstruktur atau berjenjang. 
3. Kesadaran Magis 


Kesadaran magis (magic consciousness), suatu kesadaran yang tidak mampu mengaitkan 
antara suatu factor dengan factor lainnya. Individu yang mempergunakan kesadaran magis 
lebih banyak bergantung pada factor eksternal yang bersifat natural maupun supranatural 
sebagai sebab dan ketidakberdayaan maupun cara melihat dunia. Kesadaran yang senantiasa 


menjadikan “takdir” sebagai tameng 


SWOT Sebagai Pisau Analisis 


Strenght (kekuatan) Weaknesses (kelemahan) 


Yaitu situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan yang dimiliki 
oleh seseorang saat ini yang bisa berpengaruh positif di masa 
yang akan datang 

. Apa bakat yang kamu punya? 

. Apa yang bedain kamu sama orang lain? 

. Talenta/Sskill apa yang kamu punya? 

. Seberapa kuat koneksimu? 


. Bagaimana pandangan orang lain ttg kekuatanmu? 


Yaitu situasi atau kondisi yang merupakan kelemahan yang 
dimiliki oleh seseorang saat ini yang bisa berpengaruh negatif di 
masa yang akan datang. 

. Apa sifat dan kebiasaan negatif saat bekerja? 

. Apa yang bikin kamu down? 

. Bagaimana orang lain melihat kelemahanmu? 


. Apa yang paling kamu takuti dan hindari? 


Opportunities (peluang) 


Yaitu situasi atau kondisi yang merupakan peluang atau 


kesempatan di luar diri pribadi dan memberikan peluang 
berkembang di masa depan. 
. Coba lihat kekuatanmu dan tanyakan pada diri sendiri 
apa kekuatan itu bisa jadi peluang dalam berkarir? 
. Adakah orang yang mendukung dan membantumu? 
. Apa yang bisa kamu lakukan dengan skill yang kamu 
punya? 
. Siapa dan apa yang bisa kamu berikan ke orang lain 


dengan skill yang kamu punya? 


Threats (hambatan) 
Yaitu situasi atau kondisi yang merupakan ancaman atau 
hambatan yang datang dari luar diri pribadi dan dapat 
mengancam eksistensi di masa depan 
. Apa kelemahanmu bisa menghalangi perkembangan 
karirmu? 
. Apakah tempatmu bekerja sekarang mengalami 
perubahan? 
. Adakah pesaing? 
. Apa bahaya dari luar yang bisa menghambat goals- 


mu? 


Refleksi untuk kader PMII 


PMII sebagai organisasi pergerakan membutuhkan kader yang senantiasa bergerak, 


melakukan perubahan dan transformasi yang diawali dengan perubahan dalam diri. Sistem 


kecil yang bergerak secara terorganisir, berkelanjutan akan menghasilkan sebuah sistem 
organisasi yang progresif. Sebaliknya ketidakmampuan melakukan perubahan ditingkat self 
akan membebankan PMII dalam menampung bencana demografis anggotanya. Stagnasi visi 
dan kemandekan dalam Langkah-langkah strategis akan mendera organisasi jika terjadi 
stagnasi pada Self anggotanya. Pergerakan PMII didasarkan pada kesadaran kritis yang 
dipupuk dari MAPABA dan senantiasa disemai dan berkembang secara progresif. Penciri 
dari kader pergerakan adalah menguatnya relasi ilahiyah, kesadaran kritis, serta kepekaan 
dalam melihat dan bertindak atas realita sosial sehingga pergerakan tidak dipandang sebagai 
wacana tetapi FAKTA dalam sejarah hidup para kader sebagaimana tercermin dalam moto 


Dzikir, fikir dan amal sholeh. 


